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ABSTRAK

ANDI NURUL FADILLAH A. MUHAMMAD. Strategi Manajemen Pasokan Dan Biaya
Produksi Pada Coffee Shop (Studi Kasus: Anoa Coffee Kota Makassar)
Pembimbing: DARWIS ALI dan NI MADE VIANTIKA S

Meminum kopi, merupakan trend baru yang tengah digandrungi oleh berbagai kalangan di
Indonesia. Dengan meningkatnya minat meminum kopi dan nongkrong dari semua
kalangan, banyak pengusaha yang kemudian berbondong — bondong mendirikan cafe atau
warung kopi, terutama di kawasan dengan sebagian besar penduduknya adalah pelajar atau
mahasiswa. Hal ini membuat banyak coffe shop yang sudah didirikan sejak lama
mendapatkan banyak pesaing. Begitu pula yang terjadi dengan Anoa Coffee, Anoa Coffee
dituntut untuk menerapkan berbagai strategi agar tetap bertahan di pasaran, salah satunya
melalu strategi manajemen pasokan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Secara purposive penelitian ini melibatkan 4 orang informan oleh
Anoa Coffee yang berdomisili di Kota Makassar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui strategi manajemen pasokan pada Anoa Coffee dengan memanfaatkan metode
inventory control dan juga untuk mengetahui manajemen biaya produksi Anoa Coffee
meliputi strategi perusahaan dalam mengelola biaya yang dikeluarkan. Kesimpulan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa Anoa Coffee memiliki strategi manajemen pasokan
yang baik dibuktikan dengan strategi yang digunakan oleh Anoa Coffee ini ialah strategi
pemilihan pemasok dengan many suppliers (banyak Pemasok). Strategi ini dirasa cocok
karena dengan pemilihan banyak pemasok akan memungkinkan Anoa Coffee selalu
pendapat pasokan bahan baku dengan kualitas dan kuantitas yang diharapkan. Dan
keputusan manajemen persediaan dari Anoa Coffee yaitu menggunakan metode inventory
FIFO (First in First Out) juga memberikan dampak yang positif bagi coffee shop. Biaya
produksi yang dikeluarkan oleh Anoa Coffee terdiri dari biaya tetap (fixed cost) sebesar
Rp.149.395.000. Sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan oleh Anoa Coffee setiap
bulannya ialah sebesar Rp.102.158.000.

Kata Kunci: Manajemen Pasokan, Manajemen Persediaan, Biaya Produksi, Coffee shop
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ABSTRACT

ANDI NURUL FADILLAH A. MUHAMMAD. Supply Management Strategy and
Production Cost at Coffee Shop (Case Study of Anoa Coffee Makassar)
Supervisor: DARWIS ALI and NI MADE VIANTIKA S

Drinking coffee is a new trend that is being loved by various groups in Indonesia. With the
increasing interest in drinking coffee and hanging out from all walks of life, many
entrepreneurs have flocked to establish cafes or coffee shops, especially in areas where
most of the population are students. This makes many coffee shops that have been
established for a long time get many competitors. The same thing happened with Anoa
Coffee, Anoa Coffee is required to implement various strategies to stay afloat in the
market, one of which is through a supply management strategy. This research uses
descriptive qualitative research method. Purposively this research involved 4 informants by
Anoa Coffee who are domiciled in Makassar City. The purpose of this study is to
determine the supply management strategy at Anoa Coffee by utilizing the inventory
control method and also to determine the management of Anoa Coffee's production costs
including the company's strategy in managing the costs incurred. The conclusion in this
study shows that Anoa Coffee has a good supply management strategy as evidenced by the
strategy used by Anoa Coffee is a supplier selection strategy with many suppliers. This
strategy is considered suitable because the selection of many suppliers will allow Anoa
Coffee to always have an opinion on the supply of raw materials with the expected quality
and quantity. And Anoa Coffee's inventory management decision using the FIFO (First in
First Out) inventory method also has a positive impact on the coffee shop. Production costs
incurred by Anoa Coffee consist of fixed costs of Rp.149.395.000. While the variable costs
incurred by Anoa Coffee each month are Rp. 102.158.000.

Keywords: Supply Management, Inventory Management, Production Cost, Coffee Shop
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I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, kopi merupakan produk unggulan di bidang perkebunan selain karet
dan kelapa sawit. Kopi produksi Indonesia dinyatakan memiliki daya saing di pasar
internasional. Hal tersebut dibuktikan salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Nalurita
et al. (2014) yang menemukan bahwa kopi Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif, dengan dukungan faktor sumberdaya alam, modal, tenaga kerja, IPTEK,
industri terkait dan pendukung, peran pemerintah, dan kesempatan. Kementerian Pertanian
(2015) mencatat bahwa permintaan kopi di pasar Internasional diprediksi akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya konsumsi kopi dunia. Ada lima negara besar
produsen kopi terbesar di dunia yaitu Brazil, Vietnam, Colombia, Indonesia, dan Ethiopia.

Jenis kopi di dunia dari kelima negara eksportir utama tersebut terdiri dari 2 yaitu
robusta dan arabika. Negara yang memproduksi lebih untuk kopi robusta adalah Indonesia
dan Vietnam, sedangkan negara produsen kopi arabika adalah Brazil dan Colombia (ICO,
2019). Sementara itu, varian kopi Indonesia memiliki speciality coffee sebagai barang
eksportir yang menjadi ciri khas di negara lain antara lain Kopi Gayo, Kopi Toraja, Kopi
Lintong, Kopi Java, dan Kopi Luwak. Perkembangan tren meminum kopi juga sangat di
respon oleh masyarakat Indonesia, terbukti dengan semakin banyaknya coffee shop atau
warung kopi yang menawarkan produk mereka, mulai dari yang bernilai puluhan hingga
ratusan ribu rupiah. Hal ini dapat menjelaskan bahwa Indonesia merupakan salah satu
negara dengan penduduk pengonsumsi kopi terbanyak nomor lima didunia yang total
konsumsi nya pada tahun 2018 hingga 2019 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Perbandingan Konsumsi Dalam Negeri dengan Produksi Kopi Di Negara
Penghasil Kopi Terbesar Pada Tahun 2018-2019, Sumber Internasional Coffee
Organization (ICO)

Produksi (dalam ribu Konsumsi (dalam ribu
No Negara Persentase
kantong ) kantong)
1. Kolombia 13,858 1,791 12,93%
2. Brasil 62,925 22,250 35,36%
3. Ethiopia 7,776 3,800 48.87%
4. Vietnam 31,174 2,700 8,66%
5 Indonesia 9,418 4,800 50,97%

Sumber : 1CO, 2018-2019.

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan data yang diperoleh dari International
Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi domestik di Indonesia pada periode 2018-2019
mencapai 50,97 persen dari produksinya. Jumlah tersebut tertinggi dibandingkan dengan
negara penghasil kopi lainnya seperti Brasil, Vietham, Kolombia, dan Ethiopia. Pada
periode tersebut, jumlah produksi kopi Indonesia mencapai 9.418 kantong berkapasitas 60
kilogram (kg) dan konsumsi kopi domestik mencapai 4.800 kantong. Sedangkan jumlah
produksi kopi Brazil mencapai 62.925 kantong dan konsumsi domestik hanya 22.250
kantong sehingga perbandingan konsumsi dan produksinya sebesar 35,36%.



Semakin banyaknya usaha coffee shop yang mulai bermunculan di Indonesia
mendorong persaingan yang ketat antar pengusaha coffee shop. Hal ini pada akhirnya juga
mendorong para pengusaha untuk melahirkan ide-ide yang lebih kreatif dalam
menjalankan bisnis coffee shop-nya agar dapat mempertahankan eksistensi coffee shop
miliknya serta tetap mendapatkan keuntungan. Para pengusaha juga harus pandai mengatur
strategi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan agar tetap tertarik untuk mengunjungi
coffee shop nya. Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh para pengusaha yaitu
dengan menerapkan manajemen bisnis yang baik.

Manajemen menurut Handoko (2012) adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Sehingga, dalam mencapai tujuan sebuah organisasi, diperlukan penerapan
manajemen yang baik. Manajemen itu sendiri terdiri dari bermacam-macam jenis, seperti
manajemen pasokan dan dan manajemen produksi. Levi, et.al (2000) mendefinisikan
manajemen pasokan adalah serangkaian kegiatan yang meliputi Koordinasi, penjadwalan
dan pengendalian terhadap pengadaan, produksi, persediaan dan pengiriman produk
ataupun layanan jasa kepada pelanggan yang mencakup administasi harian, operasi,
logistik dan pengolahan informasi mulai dari pelanggan hingga ke pemasok dalam
mencapai proses yang efisien, dimana dalam hal ini, barang yang diproduksi berada dalam
jumlah, waktu dan tempat yang tepat sehingga hal tersebut dapat digunakan sebagai
strategi untuk meminimalisir biaya.

Salah satu aspek yang penting dalam rantai pasok adalah integrasi dan koordinasi
dari semua aktivitas yang terjadi didalam rantai, suatu keputusan yang diambil akan
berpengaruh langsung terhadap seluruh rantai pasok. Suatu perusahaan harus mengelola
rantai pasok sebagai satu entitas. Dengan tercapainya koordinasi dari rantai pasok
perusahaan maka di tiap channel dari rantai pasok perusahaan tidak akan mengalami
kekurangan barang juga tidak sampai kelebihan barang terlalu banyak. Manajemen rantai
pasok mempertimbangkan semua fasilitas yang berpengaruh terhadap produk yang
dihasilkan dan biaya yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Aktivitas-
aktivitas tersebut, meliputi pembelian dan outsourcing activities ditambah dengan fungsi-
fungsi lain yang akan meningkatkan hubungan antara pemasok dan distributor.
Tujuannya adalah untuk mencapai service level yang diharapkan dengan biaya seminimal
mungkin (Heizer & Render, 2015)

Selain manajemen pasokan, manajemen biaya produksi juga mempunyai peran yang
penting dalam suatu perusahaan. Sofyan Assauri (2008) mendefinisikan manajemen
produksi sebagai kegiatan pengaturan dan melakukan koordinasi dalam penggunaan
berbagai sumber daya dan bahan baku secara efektif dan efisien untuk menghasilkan dan
menambah nilai guna dari produk yang dihasilkan tersebut. Sedangkan biaya produksi
sendiri menurut Sutrisno (2012) adalah biaya - biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu
perusahaan untuk mengolah bahan baku mentah menjadi suatu produk jadi. Biaya produksi
dalam suatu perusahaan terbagi atas tiga yaitu, biaya bahan bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik yang merupakan biaya yang dikeluarkan diluar dari
biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku. Adanya manajemen produksi dari suatu
perusahaan berguna untuk mencegah adanya kekurangan biaya baik itu dalam biaya



operasional, biaya bahan, maupun biaya alat produksi. Untuk itu dalam mendirikan bisnis
coffee shop sangat penting untuk melakukan manajemen pasokan dan manajemen biaya
produksi untuk keberlangsungan usaha secara kontinuitas terutama di zaman sekarang ini.

Di zaman modern saat ini, mendirikan bisnis coffee shop memiliki peluang yang
besar khususnya di kota besar. Tingkat kesibukan yang tinggi membuat orang
membutuhkan tempat untuk merelaksasikan diri dari segala hiruk pikuk pekerjaan. Kopi
adalah sebuah minuman yang dicari oleh banyak orang untuk mengisi energi kembali
dikala begitu banyak pekerjaan yang menumpuk. Bukan hanya itu saja, kopi juga
dinikmati sebagai gaya hidup kaum urban saat ini. Variasi menu yang tidak habisnya
membuat kopi memiliki sejuta kreasi untuk dicoba. Sebuah coffee shop juga menjadi
tempat untuk bercengkrama dengan para rekan atau kerabat kita dengan tingkat
fleksibilitas yang sangat diminati saat ini. Banyaknya variasi kopi dari sabang sampai
marauke di Indonesia membuat bisnis kopi diminati saat ini. Indonesia memiliki banyak
jenis kopi yang telah dikenal di seluruh penjuru dunia karena rasa dan keunikannya yang
tak tertandingi. Kopi luwak salah satunya, kopi ini memiliki keunikan tersendiri dimana
penentuan kualitas biji yang dihasilkan bergantung dari kotoran seekor hewan bernama
luwak. Kerumitan dalam pengolahan dan memakan waktu yang lama membuat harga kopi
ini selangit yakni dapat mencapai ratusan ribu bahkan jutaan rupiah per cup nya. Dengan
segala ciri khas masing-masing biji kopi di Indonesia, maka tak heran jika kopi
Indonesia menjadi sumber daya alam yang memiliki nilai jual tersendiri untuk
dikembangkan (Purwana et al, 2016).

Sebagaimana yang dapat diketahui bahwa usaha Coffee Shop khususunya di Kota
Makassar semakin mencapai puncak persaingan kompleks seiring berjalannya waktu.
Dapat dilihat di Kota Makassar begitu banyak kafe—kafe yang tersebar di setiap penjuru
kota yang kini menjadi tempat favorit masyarakat Kota Makassar. Cafe sudah mengubah
selera masyarakat yang dulunya hanya menghabiskan waktu untuk meminum kopi di
rumah, Kini lebih memilih untuk keluar mencari tempat yang lebih nyaman untuk
meminum kopi atau mencari makanan—makanan cepat saji yang di sediakan oleh kafe
maupun restoran yang ada di lingkungan mereka. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat, maka bisnis coffee shop yang ada di Kota Makassar terus
mengembangkan aktivitasnya dengan harapan bisa menarik lebih banyak pengunjung
untuk datang. Sejalan dengan fakta bahwa bisnis cafe atau coffee shop semakin mendapat
perhatian dari karena merubah konsep tradisional terhadap usahanya menjadi konsep
desain modern kelas dunia. Dengan demikian hal tersebut menjadikan usaha coffee shop di
kota Makassar meningkat secara konsisten. Adapun grafik peningkatan jumlah
cafe atau coffee shop di Kota Makassar dari tahun 2015-2020 dapat dilihat pada Gambar 1
berikut ini:
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Gambar 1. Jumlah Cafe Di Makassar

Dengan peningkatan jumlah cafe atau coffee shop pada beberapa kalangan pebisnis
menjadikan fenomena ini sebagai peluang usaha untuk dapat memperoleh laba. Selain itu,
keberadaan Coffee Shop saat ini semakin melekat dengan kebutuhan sehari-hari
masyarakat dan telah menjadi gaya hidup tersendiri serta menjadi tantangan baru dalam
menjaga ketersediaan bahan baku yaitu kopi bagi pemilik coffee shop untuk meraup
keuntungan dan memberikan perhatian bagi kebutuhan masyarakat.

Salah satu coffee shop yang sedang berkembang di Kota Makassar yaitu Anoa
Coffee. Anoa Coffe merupakan salah satu toko pemasok kopi untuk beberapa warung kopi
(warkop), cafe dan toko oleh-oleh yang ada di kota Makassar maupun diluar Kota
Makassar, serta menjualnya untuk kebutuhan perseorangan para penikmat kopi. Anoa
Coffee terletak di Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar. Letak coffee shop ini sangat
strategis dimana lokasi dari Anoa Coffee berada di dekat perkotaan dan juga tingginya
tingkat keramaian yang lewat dan dilalui oleh masyarakat umum. Ditengah banyaknya
coffee shop yang sedang bermunculan, Anoa Coffee muncul sebagai coffee shop yang
berbeda dengan visi yaitu menjadi pemasok kopi lokal Sulawesi terkemuka di Indonesia.
Anoa Coffee saat ini banyak menawarkan variasi biji kopi dalam kemasan dan merupakan
produk andalan, produk dari coffee shop Anoa Coffee adalah: Blend Melona, Aceh Gayo,
Toraja Sapan, Arabica Kalosi, Arabica Benteng Alla, dan Black Honey. Dari beberapa
varian kopi tersebut, Anoa Coffee menjualnya dalam bentuk kopi bubuk, kopi biji sangrali,
dan kopi biji mentah.

1.2. Perumusan Masalah

Industri kopi dalam bentuk kedai kopi atau coffee shop akhir akhir ini banyak
dimulai oleh peminum kopi yang kemudian tertarik merealisasikan kegemaran minum
kopinya tersebut menjadi sebuah peluang bisnis yang sangat menjanjikan. Dengan
meningkatnya minat untuk meminum kopi dan senang nongkrong bagi mayoritas kalangan
remaja menyebabkan persaingan menjadi semakin ketat sehingga mendorong para
pengusaha untuk melahirkan ide-ide yang lebih kreatif dalam menjalankan bisnis coffee
shop-nya agar dapat mempertahankan eksistensi serta mendapatkan keuntungan. Hal ini



juga membuat banyak coffee shop ataupun kafe yang sudah didirikan sejak lama
mendapatkan banyak pesaing. Begitu pula yang terjadi dengan Anoa Coffee, Anoa Coffee
dituntut untuk menerapkan berbagai strategi agar tetap bertahan di pasaran, salah satunya
melalui strategi manajemen pasokan dan biaya produksi. Berdasarkan dari rumusan
masalah tersebut, maka pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana strategi manajemen pasokan pada Anoa Coffee?

2. Bagaimana manajemen biaya produksi pada Anoa Coffee?
1.3. Research Gap (Novelty)

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yaitu Sustainable coffee supply chain
management: a case study in Buon Me Thuot City, Daklak, Vietnam (Giang & Tapan,
2018) yang berfokus pada menganalisis dan membahas evolusi menuju rantai pasokan kopi
berkelanjutan dan pengelolaannya di Vietnam dalam menghadapi tantangan besar karena
metode pertanian dan infrastruktur pemrosesan saat ini tidak berkelanjutan dalam banyak
dampak bencana terhadap lingkungan seperti deforestasi dan degradasi tanah yang
berpotensi menyebabkan penurunan kualitas biji kopi.

Kemudian pada penelitian yang berjudul Analysis of Robusta Coffee Supply Chain
Management in Tutur District, Pasuruan Regency (Rafli et al., 2022) membahas mengenai
manajemen rantai pasokan kopi robusta di Kecamatan Tutur. Terdapat beberapa variasi
dalam skala produksi komoditas kopi Robusta, sehingga memiliki saluran pemasaran yang
berbeda sesuai dengan permintaan dan persediaan kopi Robusta terbatas. Berdasarkan
Hasil penelitian diketahui bahwa kondisi kopi robusta rantai pasok berjalan lancar.

Lalu pada penelitian lainnya yang berjudul Supply Chain Management Of Coffee
Commodities (Ikhwana et al., 2018) yang membahas mengenai manajemen rantai pasok
komoditas kopi dan peran masing-masing elemennya dan memberi kesimpulan bahwa
berdasarkan hasil penelitian lapangan, kelangsungan dan keberhasilan dari kegiatan usaha
komoditas kopi yang melibatkan setiap elemen dalam rantai pasoknya, dan hubungan
setiap elemen manajemen rantai pasok, serta peran dan fungsi setiap elemen manajemen
rantai pasok.Selanjutnya, terdapat juga penelitian yang membahas mengenai manajemen
rantai pasok kopi dengan judul penelitian Organic Coffee Supply Chain Management in
the San Martin Region of Peru (Edgar et al., 2017) yang membahas mengenai model
manajemen rantai pasok kopi di San Martin Region, tetapi di sisi lain penelitian ini juga
memperhitungkan risiko yang mempengaruhi pengembangan dan kelancaran melalui
seluruh rantai pasokan kopi.

Selain itu, terdapat juga penelitian yang berjudul Pengembangan Manajemen Rantai
Pasok Kopi Arabika Kintamani Bali (Try, Agung dan Amna, 2019) yang membahas
mengenai kondisi manajemen rantai pasok kopi Arabika Kintamani yang meliputi struktur,
mekanisme, dan kelembagaan rantai pasok dan mengetahui prioritas rekomendasi
pengembangan dalam rangka meningkatan kinerja manajemen rantai pasok kopi arabika
Kintamani. Penelitian terkait dengan rantai pasok kopi telah banyak dilakukan di
Indonesia. Misalnya, penelitian yang berjudul Analisis Manajemen Rantai Pasok
Komoditas Kopi Di Desa Liberia Kabupaten Bolaang Mongondow Timur (Marcelino et
al., 2021) yang memberi kesimpulan bahwa pihak — pihak yang terlibat dalam Manajemen
Rantai Pasok Komoditas Kopi pada desa Liberia yaitu petani, distributor, pedagang kopi
lokal dan konsumen. Jaringan Rantai Pasok yang ada dinilai baik karena memiliki alur



yang tidak panjang dengan anggota Rantai Pasok yang tidak banyak. Kemudian penelitian
yang berjudul ldentifikasi Dan Analisis Struktur Rantai Pasok Kopi Rakyat Robusta
Kecamatan Bangsalsari, Jember (Novita et al., 2019) yang memberi kesimpulan bahwa
analisis mengenai manajemen rantai pasok kopi robusta di Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember menghasilkan struktur rantai pasok melalui beberapa anggota rantai
pasok atau disebut aktor. Anggota rantai pasok tersebut adalah petani, pedagang
pengumpul, pedagang besar, eksportir dan lembaga terkait.

Selanjutnya, penelitian yang berjudul Performa Rantai Pasok Kopi Arabika (Coffea
Arabica) Di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto (Rezky, Mais, dan Nurliani 2019)
penelitian ini bertujuan untuk untuk mendiskripsikan supply chain kopi arabika dan
menganalisis efisiensi supply chain kopi arabika di Kecamatan Rumbia, Kabupaten
jeneponto. Lalu pada penelitian lainnya yang berjudul Analisis Rantai Pasokan (Supply
Chain) Kopi Rakyat Di Kabupaten Jember (Rizaldy et al., 2015) penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aliran produk , aliran keuangan, aliran informasi dan mengetahui kinerja
pada rantai pasokan kopi rakyat di Kabupaten Jember.

Dari berbagai penelitian tersebut belum ada yang berfokus pada strategi manajemen
pasokan dan biaya produksi pada coffe shop Anoa Coffee sehingga dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi referensi baru bagi pelaku usahatani dan pihak terkait
mengenai bagaimana strategi manajemen pasokan dan biaya produksi pada Anoa Coffee
Makassar agar dapat mempertahankan eksistensinya di pasaran.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui strategi manajemen pasokan pada Anoa Coffee
dengan memanfaatkan metode inventory control; 2) Untuk mengetahui manajemen biaya
produksi Anoa Coffee meliputi strategi perusahaan dalam mengelola biaya yang
dikeluarkan.

1.5. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan
penelitian sejenis yang lingkupnya lebih luas dan lebih mendalam kepada pelaku
usaha yang akan memilih untuk berwirausaha dengan komoditi kopi.

2. Bagi Pelaku Usaha Anoa Coffee: : Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
evaluasi bagi perusahaan untuk mengetahui strategi baru dalam hal manajemen
pasokan yang diharapkan dapat menghemat biaya serta membuat perputaran modal
lebih efektif.

3. Bagi Pihak Lain: semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi,
wawasan, dan referensi untuk penelitian yang sejenis serta sebagai bahan gambaran
untuk melakukan pengembangan penelitian yang berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat menjadi sebuah pengalaman dan pengetahuan
baru apabila di masa yang akan datang peneliti ingin memulai bisnis sendiri,
sehingga telah memiliki gambaran mengenai bagaimana suatu bisnis dalam
mengolah persediaan bahan baku dan biaya produksi.



1.6. Kerangka Pemikiran

Agribisnis merupakan strategi dalam memperoleh keuntungan dengan mengelola
aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pascapanen, proses pengolahan, hingga tahap
pemasaran. Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup agribisnis yang mencakup semua
kegiatan pertanian yang dimulai dengan pengadaan penyaluran sarana produksi, produksi
usaha tani, dan pemasaran produk usaha tani ataupun olahannya. Ketiga kegiatan ini
mempunyai hubungan yang erat sehingga jika terjadi gangguan pada salah satu kegiatan,
maka akan berpengaruh terhadap kelancaran seluruh kegiatan bisnis. Salah satu bagian dari
lingkup agribisnis yaitu coffee shop yang mengolah biji kopi menjadi berbagai varian rasa.

Anoa Coffee merupakan salah satu coffee shop yang terletak di Kota Makassar yang
menyediakan berbagai olahan biji kopi menjadi berbagai varian rasa dan memiliki kualitas
yang baik. Penelitian yang akan dilakukan ini ialah terfokus pada strategi manajemen
pasokan pada coffee shop Anoa Coffee untuk mengetahui bagaimana Anoa Coffee dalam
memilih pemasok, mengirim pasokan serta mengelola persediaan bahan baku dengan
memanfaatkan salah satu metode manajemen persediaan (inventory control) FIFO (First In
First Out) untuk mengetahui total harga pembelian biji kopi, jumlah barang yang tersedia
dijual, jumlah persediaan akhir, dan total harga pokok penjualan (HPP) dari jenis kopi
arabika robusta tipe premium dan komersil pada coffee shop Anoa Coffee. Selanjutnya
penelitian ini berfokus untuk mendeskrispikan manajemen biaya produksi yaitu strategi
Anoa Coffee dalam mengelola biaya yang dikeluarkan untuk melakukan proses produksi,
baik secara langsung maupun tidak langsung, yang terdiri dari biaya tetap (fixed cost),
biaya variabel, dan biaya overhead pabrik. Adapun kerangka pemikiran dari penelitian
mengenai strategi manajemen pasokan dan biaya produksi pada coffee shop (studi kasus
Anoa Coffee Kota Makassar) dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Strategi Manajemen Pasokan dan Biaya Produksi
Pada Coffee Shop (Studi Kasus Anoa Coffee Kota Makassar)



